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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GOVERNMENT EXPENDITURES IN
THE EDUCATION, HEALTH, AND INFRASTRUCTURE SECTORS ON
ECONOMIC GROWTH IN LAMPUNG PROVINCE

By
Tarisa Yuwan Azzahra

This research aims to analyze the influence of government expenditures in the
education, health and infrastructure sectors on economic growth in Lampung
Province from 2014 to 2021. The analytical method used in this research is panel
data regression analysis with the assistance of Eviews software. The statistical tests
used in this research include classical assumption tests (normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test), t-test, F-test,
and the coefficient of determination test. The results of this research show that: (1)
government expenditure in the education sector has a partially positive and
significant effect on economic growth in Lampung Province, (2) government
expenditure in the health sector has a partially positive and significant effect on
economic growth in Lampung Province, (3) government expenditure in the
infrastructure sector has a partially positive and significant effect on economic
growth in Lampung Province, (4) government expenditures in the education, health
and infrastructure sectors have a simultaneously or together significant effect on
economic growth in Lampung Province.

Keywords: government expenditure, education, health, infrastructure, economic
growth.



ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH SEKTOR
PENDIDIKAN, KESEHATAN, DAN INFRASTRUKTUR TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh
Tarisa Yuwan Azzahra

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung pada tahun 2014-2021. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan bantuan software Eviews.
Pengujian statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), uji t,
uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
pengeluaran pemerintah sektor pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, (2) pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, (3) pengeluaran pemerintah
sektor infrastruktur secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, (4) pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur secara simultan atau bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung.

Kata Kunci: pengeluaran pemerintah, pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
pertumbuhan ekonomi.
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MOTTO

“When life gets you down, do you know what you 've gotta do?

just keep swimming; it means not give up when times are rough”
(Dory)

“Family; people in your life who are close to your heart. Who bring out the best in
you. Who laugh, celebrate, and dream with you. Who love you infinitely. Those
whom you can always count on. Always present not only in the good times.
The most precious gift”

(Unknown)

“When we lose someone we love, we must learn not to live without them,
but to live with the love they left behind”
(Unknown)
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator yang digunakan untuk melihat
keberhasilan pemerintah dalam mengelola kegiatan perekonomian di suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi merupakan kemajuan aktivitas perekonomian yang terjadi
dari waktu ke waktu dan menghasilkan peningkatan pendapatan nasional riil. Laju
pertumbuhan ekonomi adalah persentase peningkatan pendapatan nasional riil
suatu tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno, 2013). Melihat hal
ini, pemerintah diharapkan dapat mengelola kegiatan perekonomian dengan baik

agar pertumbuhan ekonomi dapat meningkat.

Perekonomian suatu negara tidak selalu berkembang dengan semestinya dalam
artian tidak selalu berjalan maju dengan teratur, ada kalanya perekonomian
mengalami masa naik dan turun. Pada tiga tahun terakhir, perekonomian di
15 wilayah Provinsi Lampung menghadapi fluktuasi. Melalui data yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik, pertumbuhan ekonomi di 15 wilayah Provinsi Lampung
cenderung mengalami peningkatan dan menurun drastis pada tahun 2020.
Peningkatan maupun penurunan yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik faktor ekonomi dan non

ekonomi.

Pemerintah telah menempuh dua langkah, yaitu kebijakan moneter dan kebijakan
fiskal, untuk menstabilkan tingkat aktivitas perekonomian dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan moneter merujuk pada serangkaian langkah yang
dilakukan oleh Bank Sentral suatu negara dalam rangka mengendalikan jumlah
uang yang beredar, mengatur tingkat suku bunga, dan lainnya. Kebijakan fiskal
mengacu pada tindakan yang memiliki tujuan mempengaruhi total pengeluaran

perekonomian (Sukirno, 2013). Pengeluaran pemerintah merupakan komponen



kebijakan fiskal yang bertujuan untuk mengendalikan bagaimana perekonomian

suatu negara dijalankan.

Peran pengeluaran pemerintah (government expenditure) atas sektor publik
khususnya pada sektor untuk pendidikan, kesehatan, serta infrastruktur terhadap
perekonomian memperoleh hasil studi yang berbeda. Beberapa peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara pembiayaan pemerintah
ternadap perekonomian dan beberapa peneliti menyimpulkan sebaliknya. Studi
yang dianalisis oleh (Puspitasari & Sarfiah, 2017) menunjukkan bahwa investasi
pemerintah di bidang pendidikan, layanan kesehatan, dan infrastruktur semuanya
berdampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil
penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ambya, 2020) yang membuktikan bahwa variabel pengeluaran pemerintah di
sektor pendidikan riil per kapita, sektor kesehatan riil per kapita, sektor infrastruktur
riil per kapita, dan tenaga kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Beberapa ahli berpendapat bahwa kebijakan pemerintah berdampak negatif
ternadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh (OTIWU et al.,
2018) mengungkapkan bahwa pembiyaan pemerintah terkait sektor publik
berdampak negatif terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Nigeria antara tahun
1980 hingga 2013. Studi yang dilakukan oleh (Bhat & Yan, 2017) menunjukkan
bahwa pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan memiliki dampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengeluaran pemerintah untuk pembangunan dengan pertumbuhan ekonomi. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Balaj & Lani, 2017) yang
mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah sektor publik di Kosovo
didefinisikan sebagai pengeluaran yang tidak produktif selama periode 2000-2016.
Pengeluaran pemerintah sektor publik tidak memberikan dampak yang diperlukan

untuk mencapai target perekonomian di Kosovo.

Pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
merupakan suatu investasi yang dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan

kualitas modal manusia dan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Model



pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Solow menegaskan bahwa
ada berbagai faktor penting yang turut membentuk perekonomian suatu wilayah,
yaitu persediaan modal (modal manusia dan fisik), tenaga kerja, produktivitas
tenaga kerja. Melihat hal ini, pembiayaan pemerintah berkaitan dengan sektor
publik utama seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur memiliki potensi
untuk memajukan perekonomian dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu

negara.

Berdasarkan lampiran 1 dapat dilihat adanya beberapa fenomena mengenai
pembiayaan yang dilakukan oleh pemerintah terkait sektor pendidikan sehubungan
dengan pertumbuhan ekonomi pada 15 wilayah di Provinsi Lampung. Pada
lampiran 1 dapat dilihat bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan di
hampir semua wilayah Provinsi Lampung mengalami kenaikan namun
pertumbuhan ekonomi nya justru mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya,
dapat dilihat juga bahwa terdapat penurunan pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan namun pertumbuhan ekonomi nya justru mengalami peningkatan. Hal
tersebut tidak sesuai dengan yang seharusnya terjadi, dimana apabila pengeluaran
pemerintah mengalami peningkatan maka hal tersebut akan meningkatkan

pendapatan (output perekonomian).

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus disediakan pemerintah
guna mewujudkan sumber daya manusia yang berkompeten sehingga turut
menciptakan tenaga kerja yang mampu bersaing serta memiliki produktivitas yang
tinggi untuk dapat memajukan perekonomian suatu negara. Dalam hal ini,
pengalokasian biaya terhadap sektor pendidikan dinilai sebagai suatu investasi guna
meningkatkan perekonomian. Para peneliti telah menyelidiki korelasi antara
belanja pemerintah di sektor pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Studi seperti
yang dilakukan oleh (Mercan & Sezer, 2014) menunjukkan bahwa belanja
pemerintah di sektor pendidikan memberikan dampak positif pada pertumbuhan
ekonomi Turki dari tahun 1970 hingga 2012. Temuan tersebut juga sejalan dengan
riset yang dilakukan oleh (Lim et al., 2020), yang menegaskan bahwa belanja
pemerintah pada sektor pendidikan berdampak positif terhadap perekonomian

Turki dalam rentang waktu yang sama, yakni dari tahun 1970 hingga 2012.



Berdasarkan lampiran 2 dapat dilihat adanya beberapa fenomena mengenai
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah terkait sektor kesehatan sehubungan
dengan pertumbuhan ekonomi pada 15 wilayah di Provinsi Lampung. Pada
lampiran 2 dapat dilihat bahwa pembiayaan pemerintah terkait kesehatan di hampir
semua wilayah Provinsi Lampung mengalami kenaikan namun pertumbuhan
ekonomi nya justru mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya, dapat dilihat
juga bahwa terdapat penurunan pengeluaran pemerintah sektor kesehatan namun
pertumbuhan ekonomi nya justru mengalami peningkatan. Hal tersebut tidak sesuai
dengan yang seharusnya terjadi, dimana apabila pengeluaran pemerintah
mengalami peningkatan maka hal tersebut akan meningkatkan pendapatan (output

perekonomian).

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar yang harus disediakan pemerintah guna
mewujudkan pekerja yang menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi. Pekerja
yang menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi akan dapat bersaing dalam
menjalankan pekerjaannya sehingga mampu memajukan perekonomian suatu
negara sehingga pengalokasian biaya terkait dengan sektor kesehatan perlu
dijadikan prioritas oleh pemerintah. Beberapa peneliti telah menginvestigasi
keterkaitan antara belanja pemerintah untuk sektor terkait kesehatan dengan
perekonomian, salah satunya, studi yang dilakukan oleh (Rizvi, 2019) menemukan
bahwa belanja pemerintah di sektor kesehatan memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu negara apabila diiringi dengan
kualitas institusi yang baik dan dana yang tersedia untuk sektor kesehatan dapat
dialokasikan dengan optimal. Selanjutnya, studi ini sejalan dengan studi yang
diteliti oleh (Beylik et al., 2022), yang menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
berkorelasi positif dengan semua indikator pengeluaran pemerintah di bidang

kesehatan.

Berdasarkan lampiran 3 dapat dilihat adanya beberapa fenomena mengenai
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah terkait sektor infrastruktur
sehubungan dengan nilai pertumbuhan ekonomi pada pada 15 wilayah di Provinsi
Lampung. Pada lampiran 3 menjelaskan bahwa dalam rentang waktu 2015 hingga
2020 pembiayaan pemerintah terkait sektor infrastruktur yang di proksi dengan

belanja modal mengalami peningkatan namun pertumbuhan ekonomi nya justru



mengalami penurunan. Selain itu, belanja modal di beberapa wilayah
kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung menunjukkan adanya suatu
penurunan namun pertumbuhan ekonomi nya justru mengalami peningkatan. Hal
tersebut tidak sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi oleh Robert Sollow,
dimana apabila belanja modal mengalami peningkatan maka tingkat perekonomian

mempunyai persediaan modal yang besar dan tingkat ouput juga akan tinggi.

Infrastruktur merupakan sektor yang dapat diprioritaskan oleh suatu negara untuk
dapat dikembangkan melalui pembangunan, selain itu infrastruktur mampu
meningkatkan akses masyarakat pada kebutuhan dasar serta meningkatkan
produktivitas dan daya saing. Penelitian yang dilakukan oleh (Rokhmat et al., 2020)
menyatakan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dipengaruhi secara
signifikan terhadap pembangunan infrastruktur sektor publik. Terlihat dari besarnya
pengaruh sektor infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu negara maka
pemerintah perlu memperhatikan alokasi anggaran sektor infrastruktur dengan baik
sehingga pembangunan infrastruktur secara merata di seluruh wilayah dapat

terealisasikan.

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi data panel dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Lampung, Publikasi, dan Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan. Melalui hasil penelitian ini, pemerintah Provinsi Lampung diharapkan
dapat mengambil langkah-langkah kebijakan yang tepat dalam meningkatkan
pembiayaan pada berbagai sektor publik yang strategis seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta

memfasilitasi peningkatan kegiatan perekonomian di Provinsi Lampung.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, adapun pertanyaan

penelitian yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh secara parsial
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung?

2. Apakah pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh secara parsial
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung?

3. Apakah pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur berpengaruh secara parsial
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung?

4. Apakah pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi

Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijabarkan, maka

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh:

1. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Lampung.

2. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Lampung.

3. Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur secara parsial terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung.

4. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur secara
simultan atau bersama — sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi

Lampung.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan mengenai
pengeluaran pemerintah sektor publik khususnya pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung.

2. Penelitian ini  diharapkan bisa digunakan sebagai referensi  untuk
penelitian relevan di masa mendatang serta instansi terkait pengelolaan data
perekonomian.

3. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan atau masukan kepada
pemerintah, masyarakat, serta pelaku ekonomi dalam upaya meningkatkan

perekonomian di Provinsi Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu perluasan dalam menilai kegiatan ekonomi
yang dapat dilihat dari adanya peningkatan dalam akumulasi produksi berupa
barang dan jasa dalam perekonomian dan pendapatan nasional yang meningkat.
Pertumbuhan ekonomi menurut (Sukirno, 2013) adalah suatu pembaruan derajat
aktivitas perekonomian yang berlangsung dari tahun satu ke tahun lainnya. Melihat
hal ini, membandingkan penerimaan nasional dari tahun satu ke tahun lainnya
disebut juga laju pertumbuhan dimana sangat diperlukan untuk dapat melihat
efektifitas dari kegiatan ekonomi di wilayah yang bersangkutan. Persentase
perubahan besar kecilnya perekonomian suatu wilayah yang tercantum dalam
waktu tertentu disebut sebagai laju perekonomian. Metrik ini digunakan untuk
mengukur seberapa cepat perekonomian berkembang dari satu era ke era
berikutnya.

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Robert M. Solow

Robert Solow dikreditkan sebagai pencipta model pertumbuhan neoklasik Solow,
sebuah teori ekspansi ekonomi. Model pertumbuhan yang dikemukakan oleh
Robert Sollow mempunyai pengaruh yang signifikan dalam perkembangan
neoklasik yang kemudian memenangkan penghargaan Nobel dalam kategori
ekonomi. Fungsi produksi agregat digunakan secara lebih umum dalam penjabaran
neoklasik sebagai berikut:

Y = K*(AL)*



Berdasarkan rumus tersebut dapat disimpulkan bahwa Y merupakan penggambaran
untuk PDB, K dapat dikategorikan sebagai persediaan modal dimana mencakup
modal manusia serta modal fisik), selanjutnya, L dikategorikan sebagai tenaga
kerja, dan A mewakili produktivitas tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya

untuk turut menjalankan aktivitas ekonomi dengan baik.

3. Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah adalah langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah
untuk mengatur aktivitas ekonomi di suatu negara dengan menentukan besarnya
penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahun, sebagaimana tercermin
dalam dokumen APBN untuk tingkat nasional dan APBD untuk tingkat daerah atau
regional. Menurut (Sukirno, 2013) Pengeluaran pemerintah adalah alokasi dana
yang dilakukan oleh pemerintah dalam memperoleh berbagai barang dan layanan
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Ini
mencakup pengeluaran untuk menyediakan fasilitas pendidikan dan perawatan
kesehatan, untuk mendukung aparat kepolisian dan militer, pembayaran gaji
pegawai pemerintah, serta segala jenis belanja yang terfokus pada pengembangan
infrastruktur yang akan memberikan manfaat bagi masyarakat. Ragam pengeluaran
ini memiliki potensi untuk meningkatkan pengeluaran agregat dan pada gilirannya,
meningkatkan tingkat aktivitas ekonomi dalam suatu negara.

4. Model Pembangunan Rostow dan Musgrave

Model ini mengaitkan pembiayaan yang dianggarkan pemerintah dengan
tahapan-tahapan perekonomian. Dalam tahap awal pertumbuhan ekonomi,
persentase terkait investasi memiliki tingkat yang signifikan, ini disebabkan oleh
kebutuhan pemerintah untuk menyediakan infrastruktur dasar dan fasilitas publik
yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi awal. Ketika ekonomi
bergerak ke tahap menengah, peran pemerintah masih sangat penting, terutama
karena investasi swasta cenderung belum cukup untuk menyelesaikan semua

kekurangan pasar. Oleh karena itu, pemerintah harus terus melibatkan diri dalam
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penyediaan berupa barang dan layanan publik yang lebih luas dan berkualitas untuk
memastikan kelancaran pertumbuhan ekonomi. Pada tahap perekonomian tingkat
lanjut, Rostow mengemukakan bahwa peran pemerintah beralih dari fokus pada
pembangunan infrastruktur ke pengeluaran dalam sektor aktivitas sosial. Hal ini
mencerminkan evolusi peran pemerintah dalam mendukung kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan

ekonomi yang lebih matang.

5. Hukum Wagner

Hukum Wagner menyatakan bahwa ketika pendapatan per kapita dalam suatu
perekonomian mengalami peningkatan, proporsi pengeluaran pemerintah juga
cenderung meningkat. Prinsip dasar hukum ini bersumber dari observasi empiris
terhadap negara-negara maju. Wagner menyadari pertumbuhan ekonomi juga
menciptakan hubungan yang semakin kompleks antara industri, masyarakat, dan
elemen-elemen lainnya. Wagner menyoroti bahwa dengan perkembangan
perekonomian, hubungan antarindustri dan antarindividu semakin rumit. Oleh
karena itu, peran pemerintah perlu berkembang dan membesar. Hal berikut
disebabkan kebutuhan pemerintah dalam mengelola dan mengatur berbagai aspek
untuk masyarakat, seperti rekreasi, hukum, kebudayaan serta bidang lainnya.
Kesimpulannya, pertumbuhan ekonomi yang signifikan memicu kebutuhan untuk
intervensi pemerintah yang lebih besar untuk menjaga keseimbangan dan tatanan

sosial.

6. Teori Peacock dan Wiseman

Teori ini memusatkan perhatian berdasarkan gagasan bahwa masyarakat memiliki
suatu tingkat toleransi terhadap pajak, yang mencerminkan sejauh mana masyarakat
dapat memahami dan menerima besarnya pungutan pajak yang diperlukan oleh
pemerintah untuk mendanai pengeluaran mereka. Menurut teori ini, perkembangan
ekonomi dapat memicu peningkatan pemungutan pajak, bahkan jika tarif pajak
tetap, dan peningkatan pendapatan pajak dapat mengakibatkan peningkatan
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pengeluaran pemerintah. Dalam konteks ini, perlu dipahami bahwa saat ekonomi
suatu negara tumbuh, masyarakat cenderung lebih toleran terhadap pemungutan
pajak yang meningkat karena dianggap sebagai konsekuensi dari kemajuan
ekonomi tersebut. Namun, Peacock and Wiseman menekankan bahwa kenaikan
penerimaan pajak tidak selalu mengakibatkan penurunan tarif pajak. Sebaliknya,
mereka mengajukan bahwa penerimaan pajak yang lebih tinggi dapat menjadi
katalisator bagi pemerintah untuk meningkatkan pengeluaran dalam pembiayaan
kebijakan dan proyek-proyek publik. Jadi, secara rinci, teori ini menggambarkan
hubungan kompleks antara pertumbuhan ekonomi, pemungutan pajak, toleransi
masyarakat, dan pengeluaran pemerintah, menyoroti dinamika yang dapat terjadi

dalam suatu negara seiring berjalannya waktu.

7. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan

Teori Human Capital mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu
investasi bagi setiap individu atau masyarakat untuk dapat menghasilkan
pengetahuan serta keterampilan. Teori Human Capital mempercayai bahwa
investasi dalam hal pendidikan merupakan suatu investasi yang dapat
meningkatkan tingkat produktivitas individu atau masyarakat. Melihat hal ini,
pengalokasian dana kepada sektor pendidikan adalah tindakan nyata dalam
menginvestasikan sumber daya guna menghasilkan kualitas tenaga kerja yang baik
dan memiliki produktivitas tinggi guna meningkatkan kegiatan perekonomian di
suatu negara. Pemerintah memegang peranan penting dalam pengalokasian
anggaran terhadap pembangunan di sektor pendidikan. Alokasi anggaran
pendidikan sebesar 20 persen dari total dana APBN dan APBD merupakan
implementasi pemerintah yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Hal ini diperkuat oleh hasil studi yang dilakukan oleh (Mercan & Sezer,
2014), yang menunjukkan bahwa pembiayaan pemerintah terkait sektor pendidikan

memiliki korelasi positif pada perekonomian di Turki dari tahun 1970 hingga 2012.

Pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan sebagaimana tercantum dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) mencakup empat belanja utama

yaitu belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal, dan belanja lainnya.
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Rasio pengeluaran untuk pegawai digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh
mana belanja pegawai membentuk bagian dari total belanja daerah. Belanja
pegawai merujuk pada komponen anggaran yang disediakan untuk membayar gaji,
tunjangan, manfaat, dan biaya lainnya yang terkait dengan pegawai yang bekerja di
lingkup pendidikan. Rasio pengeluaran untuk barang dan jasa digunakan sebagai
indikator untuk menilai sejauh mana belanja barang dan jasa membentuk bagian
dari total belanja daerah. Belanja barang dan jasa untuk sektor pendidikan
dialokasikan untuk memenuhi berbagai kebutuhan operasional yang mendukung
penyelenggaraan pendidikan. Rasio pengeluaran modal adalah metode untuk
menilai sejauh mana belanja modal membentuk bagian dari total belanja daerah
yang digunakan untuk memberikan layanan kepada masyarakat. Belanja modal
untuk sektor pendidikan dialokasikan untuk mendukung investasi dalam
infrastruktur dan aset yang berhubungan dengan sektor pendidikan. Belanja lainnya
dalam pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan adalah kategori
pengeluaran yang mencakup berbagai jenis pengeluaran diluar belanja pegawai
belanja barang dan jasa, atau belanja modal, akan tetapi masih berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan. Ini mencakup pengeluaran yang beragam yang
bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan sistem pendidikan di suatu negara

atau wilayah.

8. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar yang harus disediakan pemerintah guna
mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki produktivitas tinggi. Sumber
daya manusia yang memiliki produktivitas tinggi dapat bekontribusi untuk
memajukan perekonomian suatu negara. Melihat hal ini, alokasi anggaran terhadap
sektor kesehatan adalah suatu implementasi nyata guna meningkatkan
perekonomian melalui tenaga kerja yang memiliki produktivitas tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rizvi, 2019) mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah
sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di suatu negara apabila didampingi dengan institusi yang baik, dalam hal

ini dana yang tersedia untuk sektor kesehatan dapat dialokasikan dengan optimal.
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Pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan sebagaimana tercantum dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) mencakup empat belanja utama
yaitu belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal, dan belanja lainnya.
Rasio pengeluaran untuk pegawai digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh
mana belanja pegawai membentuk bagian dari total belanja daerah. Belanja
pegawai untuk sektor kesehatan dialokasikan untuk berbagai tujuan yang terkait
dengan tenaga kerja dalam sektor kesehatan. Ini mencakup pembiayaan yang
diaplikasikan untuk membayar gaji, tunjangan, manfaat, dan biaya terkait lainnya
yang diperlukan untuk mendukung penyediaan layanan kesehatan yang berkualitas.
Rasio pengeluaran untuk barang dan jasa digunakan sebagai indikator untuk menilai
sejauh mana belanja barang dan jasa membentuk bagian dari total belanja daerah.
Belanja barang dan jasa untuk sektor kesehatan dialokasikan untuk berbagai tujuan
yang mendukung penyediaan layanan kesehatan dan perawatan kesehatan yang
berkualitas. Ini mencakup pengeluaran untuk membeli barang, menjalankan
proyek-proyek kesehatan, dan memperoleh layanan yang diperlukan untuk

operasional fasilitas kesehatan dan penyediaan layanan kesehatan.

Rasio pengeluaran modal adalah metode untuk menilai sejauh mana belanja modal
membentuk bagian dari total belanja daerah yang digunakan untuk memberikan
layanan kepada masyarakat. Belanja modal untuk sektor kesehatan dialokasikan
untuk berbagai tujuan yang berkaitan dengan investasi dalam infrastruktur,
peralatan, dan aset kesehatan jangka panjang. Belanja lainnya untuk sektor
kesehatan adalah kategori pengeluaran yang mencakup berbagai jenis pengeluaran
diluar belanja pegawai, belanja barang dan jasa, atau belanja modal, akan tetapi
masih berkaitan dengan penyelenggaraan layanan kesehatan dan perawatan
kesehatan. Penggunaan belanja lainnya dalam fungsi kesehatan sangat bervariasi
dan dapat mencakup banyak aspek yang berbeda dalam pengelolaan sistem

kesehatan.
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9. Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur

Infrastruktur merupakan salah satu sektor yang perlu dijadikan prioritas oleh suatu
negara untuk dapat dikembangkan melalui pembangunan, selain itu infrastruktur
mampu meningkatkan akses masyarakat pada kebutuhan dasar serta meningkatkan
produktivitas dan daya saing. Infrastruktur memiliki peranan penting dalam
kegiatan ekonomi baik dalam proses produksi maupun dalam menunjang distribusi
komoditi ekonomi. Terlihat dari besarnya pengaruh sektor infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di suatu negara maka pemerintah perlu memperhatikan
alokasi anggaran sektor infrastruktur dengan baik sehingga pembangunan
infrastruktur secara merata di seluruh wilayah dapat terealisasikan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Abimanyu, 2015) dari Badan Kebijakan Fiskal Kementerian
Keuangan menggunakan data belanja modal sebagai proksi dari pengeluaran
pemerintah sektor infrastruktur, ia juga mengungkapkan bahwa belanja modal
dapat diasumsikan sebagai bagian dari belanja pemerintah atau investasi
pemerintah. Belanja modal sebagai proksi dari pengeluaran pemerintah dalam
sektor infrastruktur dialokasikan untuk membiayai investasi dalam pembangunan,
pemeliharaan, perbaikan, dan perluasan infrastruktur fisik yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Investasi dalam infrastruktur
merupakan sektor yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah karena infrastruktur
yang baik berperan dalam meningkatkan produktivitas ekonomi, menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan aksesibilitas, dan meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.
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No. Peneliti Sampel Variabel Kesimpulan

1. Ambya Data Panel Pengeluaran Hasil  penelitian ini
(2020) (2001 -2010)  pemerintah sektor menyimpulkan  bahwa

pendidikan riil per bahwa  pengeluaran
kapita, sektor pemerintah sektor
kesehatan riil per pendidikan riil  per
kapita,  sektor kapita, _ sektor
infrastruktur  riil kesehatan il per
per kapita, dan kapita, _sektor
tenaga kerja infrastruktur riil per
terhadap kapita, dan tenaga
pertumbuhan kerja berpengaruh
ekonomi. positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi.

2. Jofani Mega Data Time Pengeluaran Hasil ~ penelitian ini
Puspitasari, Series pemerintah di  menyimpulkan  bahwa
Sudati  Nur (2010 -2017). sektor pendidikan, pengeluaran pemerintah
Sarfi’ah, sektor  kesehatan, sektor pendidikan, sektor
Rusmijati sektor infrastruktur kesehatan, dan sektor
(2019) terhadap infrastruktur

pertumbuhan berpengaruh secara

ekonomi. positif dan signifikan
terhadap  pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

3. H.Sasongko, Data Panel Pengaruh Hasil  penelitian ini
AF. (2016 — 2019).  pengeluaran menyimpulkan  bahwa
lImiyono, pemerintah bidang pengeluaran pemerintah
Z.H. Aldillah pendidikan dan bidang pendidikan
(2021). kesehatan terhadap berpengaruh positif dan

pertumbuhan tidak signifikan terhadap
ekonomi. pertumbuhan ekonomi,

hal ini disebabkan oleh
kurang maksimalnya
upaya pemerintah dalam
penyerapan alokasi
anggaran di  Provinsi
Jawa Barat. Pada
pengeluaran pemerintah
bidang kesehatan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi,

sehingga upaya
pemerintah telah
maksimal dalam
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penyerapan alokasi
anggaran di  Provinsi
Jawa  Barat. Hasil
pengujian secara

simultan dengan uji f

yaitu pengeluaran
pemerintah bidang
pendidikan dan
kesehatan secara

bersama-sama
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Barat.

4. Rizvi,S. A F. Data Panel Pengeluaran Hasil  penelitian ini
(2019). (1995 — 2017), pemerintah di  menyimpulkan  bahwa
sampel; 20 sektor kesehatan, pengeluaran pemerintah
negara di Asia kualitas dari suatu disektor kesehatan dapat
Selatan, Asia institusi, dan berpengaruh secara
Timur, dan pertumbuhan positif dan signifikan
Asia Pasifik. ekonomi. terhadap  pertumbuhan
ekonomi di suatu negara
apabila diiringi dengan
kualitas institusi yang
baik (dana yang tersedia
dapat dialokasikan
dengan optimal).

5 | Gede Data Panel Pembiayaan sektor Hasil penelitian ini
Komang (2011 — 2015). pendidikan dan  menyimpulkan bahwa
Angga kesehatan terhadap pembiayaan
Dianaputra, indeks kualitas pemerintah di sektor
,I&sz\?vitari P pr:]e?rt]tljj:wlguhan e pendidikan dan
(2017). ekonomi. kesehatan ber_p_engaruh

secara positif  dan
signifikan  terhadap
indeks kualitas
manusia dan
pertumbuhan
ekonomi.

6. Kareem Data Time Pengeluaran Hasil ~ penelitian ini
Rasaki. O, series (1960 — pemerintah di menyimpulkan bahwa
Bakare 2010). berbagai sektor pengeluaran pemerintah
Hakeem. A, publik di sektor publik
Ademoyewa (administrasi, berpengaruh positif
Gbenga, pertanian, terhadap  pertumbuhan
Bashir pendidikan, ekonomi di  Nigeria.
Najeem. O, pelayanan  sosial, Variabel pertanian,
Ologunla dan masyarakat, pelayanan sosial dan
Sunday. E industri, serta masyarakat, serta
dan Arije pelayanan pelayanan kesehatan

kesehatan) terhadap memberikan  pengaruh
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Rukayat pertumbuhan yang signifikan terhadap
(2014). ekonomi. pertumbuhan ekonomi di
Nigeria.

7. Otiwu K.C Data Time Pengeluaran Hasil  penelitian ini
PhD, Series (1980 — pemerintah sektor menyimpulkan bahwa
Chukwu L.C 2013). publik terhadap pengeluaran pemerintah
PhD, Okere pertumbuhan sektor publik
P.A (2018). ekonomi. berpengaruh negatif

terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi di
Nigeria selama periode
1980 — 2013.

8. Kalim-Ullah  Data Time Pengeluaran Hasil  penelitian ini
Bhat, Chen Series (1980 — pemerintah sektor menyimpulkan bahwa
Yan (2017).  2010). pendidikan, belanja pengeluaran pemerintah

modal, dan suku sektor pendidikan dan
bunga terhadap suku bunga berpengaruh
pertumbuhan negatif terhadap
ekonomi. pertumbuhan ekonomi.
Dalam penelitian ini juga
tidak ditemukan
pengaruh yang
signifikan antara belanja
modal terhadap
pertumbuhan ekonomi.

9. Driton Balaj, Data Time Pengeluaran Hasil  penelitian ini
Lirim  Lani Series (2000 — pemerintah sektor menyimpulkan bahwa
(2017). 2016). publik terhadap pengeluaran pemerintah

pertumbuhan sektor publik di Kosovo

ekonomi. di definisikan sebagai
pengeluaran yang tidak
produktif  dan tidak
memberikan dampak
yang berarti  dalam
mencapai target
perekonomian di
Kosovo selama periode
2000 — 2016.

10. Heri Suparno Data Time Pengeluaran Hasil  penelitian ini

(2014) Series (1997 — pemerintah sektor menyimpulkan  bahwa

2011) pendidikan, terdapat pengaruh
kesehatan, langsung dan tidak
infrastruktur langsung antara
terhadap pengeluaran pemerintah
pertumbuhan sektor pendidikan,
ekonomi dan kesehatan, dan
peningkatan infrastruktur  terhadap
pembangunan pertumbuhan  ekonomi
manusia. dan indeks
pembangunan manusia

melalui  pertumbuhan

ekonomi.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori — teori yang digunakan serta berbagai penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini
dapat terbentuk. Struktur pemikiran adalah suatu model konseptual yang
memungkinkan kita memahami keterkaitan antara teori dan faktor-faktor yang
dianggap penting (Sugiyono, 2017). Melihat hal ini, dapat disimpulkan bahwa
kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran peneliti dalam menjalankan proses
penelitian. Studi ini menargetkan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel
dependen, sementara pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan, dan

infrastruktur dianggap sebagai variabel independen.

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus disediakan pemerintah
guna mewujudkan tenaga kerja yang mampu bersaing serta memiliki produktivitas
tinggi untuk dapat memajukan perekonomian suatu negara. Pengalokasian
anggaran terhadap pendidikan memegang peranan penting dalam memajukan
kualitas pendidikan di suatu negara, semakin baik kualitas pendidikan maka akan
semakin baik pula kinerja tenaga kerja di dalam suatu negara untuk meningkatkan
kegiatan perekonomian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Randolph, 2020),
terungkap bahwa pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pendapatan per kapita di lima negara Asia yang
sedang berkembang. Dengan melihat temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
investasi pemerintah dalam sektor pendidikan memiliki efek dengan arah yang

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar yang harus disediakan pemerintah guna
mewujudkan tenaga kerja yang memiliki produktivitas tinggi. Pengalokasian
anggaran terhadap kesehatan memegang peranan penting dalam memajukan
kualitas kesehatan di suatu negara, semakin baik kualitas kesehatan maka akan
semakin baik pula produktivitas tenaga kerja di dalam suatu negara untuk
meningkatkan kegiatan perekonomian. Berdasarkan studi yang dianalisis oleh
(Komang et al., 2015), disampaikan bahwa dukungan keuangan pemerintah di

bidang kesehatan memiliki dampak positif dan signifikan pada indeks kualitas
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manusia serta pertumbuhan ekonomi. Dengan mempertimbangkan temuan ini,
dapat disarikan bahwa investasi pemerintah dalam sektor kesehatan memberikan

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.

Pengalokasian anggaran terhadap sektor infrastruktur memiliki peranan penting
dalam memajukan kualitas infrastruktur di suatu negara, semakin baik kualitas
infrastruktur maka kegiatan ekonomi suatu negara berupa proses produksi maupun
distribusi komoditi ekonomi juga akan semakin baik sehingga peningkatan
pertumbuhan ekonomi dapat terealisasikan. Belanja modal merujuk pada
pengeluaran yang dialokasikan untuk pembayaran yang terkait dengan
pengembangan infrastruktur. Penelitian yang dilakukan oleh (Taufiq et al., 2021)
mengungkapkan bahwa belanja modal memiliki pengaruh dengan arah positif dan
signifikan sehubungan dengan perekonomian di wilayah-wilayah Bolaang
Mongondow Raya. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa investasi pemerintah dalam sektor infrastruktur memiliki

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.

Kerangka pemikiran dibentuk untuk memberikan gambaran umum tentang alur
pemikiran dalam suatu penelitian. Kerangka berpikir pada penelitian ini ialah

sebagai berikut:

Pengeluaran Pemerintah
Sektor Pendidikan (X1)

Pengeluaran Pemerintah

Sektor Kesehatan (X2)

Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Pengeluaran Pemerintah
Sektor Infrastruktur (X3)

Gambar 1: Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan teori — teori yang digunakan,
kerangka pemikiran, dan ringkasan dari penelitian — penelitian terdahulu. Adapun

hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga pengeluaran pemerintah sektor pendidikan secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2014-2021.

2. Diduga pengeluaran pemerintah sektor kesehatan secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2014-2021.

3. Diduga pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2014-2021.

4. Diduga pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung tahun 2014-2021.

E. Individual Effect (Ci)

Individual Effect (Ci) adalah suatu komponen yang memiliki peran penting dalam
regresi data panel. Individual Effect (Ci) bertujuan untuk melihat nilai konstanta
dari masing — masing wilayah yang terdapat pada data penelitian, melalui hal ini
maka dapat dilihat keberadaan efek tetap individu, faktor-faktor individu yang
berpengaruh, hipotesis penjelasan faktor individu, serta dapat mengevaluasi
spesifikasi model. Individual Effect (Ci) juga dapat digunakan untuk melihat

pengaruh variabel individu dalam hubungan variabel X dan Y dalam data panel.



1.  METODE PENELITIAN

A. Lingkup Penelitian

Penelitian yang berjudul ‘“Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor
Pendidikan, Kesehatan, dan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Lampung” difokuskan pada analisis untuk mengetahui pengaruh secara
parsial dan simultan antar variabel independen terhadap variabel dependen.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan wilayah penelitian  mencakup 15
kabupaten dan kota yang termasuk pada wilayah Provinsi Lampung pada periode
tahun 2014-2021.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang utama dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
diartikan sebagai sumber informasi tambahan yang bertujuan untuk melengkapi
data yang didapat secara langsung melalui data primer. Sumber data sekunder
diperoleh secara tidak langsung, dalam artian dapat melalui orang lain atau melalui
sebuah dokumen seperti publikasi pemerintah/swasta, laporan, terbitan berkala, dan
sebagainya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, data yang diambil untuk
menganalisis pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melibatkan beberapa
variabel utama. Variabel pertama, X1, merupakan pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan, yang mencakup belanja pemerintah dalam fungsi pendidikan. Variabel
kedua, X2, mencakup pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan, yang
melibatkan belanja pemerintah dalam fungsi kesehatan. Variabel ketiga, X3,
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menggambarkan pengeluaran pemerintah terkait infrastruktur, diukur melalui
belanja modal yang berfungsi sebagai proksi dari pengeluaran pemerintah di sektor
infrastruktur. Variabel terakhir, Y, merupakan indikator pertumbuhan ekonomi
yang dianalisis dalam penelitian ini, mencerminkan laju pertumbuhan ekonomi

suatu daerah.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, dokumen yang dipublikasikan oleh
Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, dan Badan Pusat Statistik wilayah

kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung.

C. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Simbol Periode Satuan Ukuran Sumber Data
1 Pertumbuhan Y Tahunan Persentase Badan  Pusat
Ekonomi Statistik (BPS)
2 Pengeluaran X1 Tahunan Persentase terhadap Direktorat
Pemerintah Sektor total pengeluaran Jenderal
Pendidikan Perimbangan
Keuangan
3 Pengeluaran X2 Tahunan Persentase terhadap Direktorat
Pemerintah Sektor total pengeluaran Jenderal
Kesehatan Perimbangan
Keuangan
4 Pengeluaran X3 Tahunan Persentase terhadap Direktorat
Pemerintah Sektor total pengeluaran Jenderal
Infrastruktur Perimbangan

Keuangan
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1. Pertumbuhan Ekonomi (Variabel dependen/Y)

Produk Domestik Bruto merupakan suatu ukuran output agregat, dalam tiga cara
yang ekuivalen: (1) Produk Domestik Bruto adalah nilai barang jadi dan jasa yang
di produksi dalam perekonomian selama periode tertentu; (2) Produk Domestik
Bruto mencakup total nilai tambah yang dihasilkan dalam perekonomian selama
suatu periode tertentu; dan (3) Produk Domestik Bruto mencakup total pendapatan
yang dihasilkan dalam perekonomian selama suatu periode tertentu (Olivier
Blanchard dan David R. Johnson, 2017). Menurut BPS, PDB diklasifikasikan
dalam dua kategori, yaitu PDB atas dasar harga berlaku dan atas harga konstan.
PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah produk dan layanan
yang diukur dengan menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun,
memberikan gambaran pergeseran dan struktur ekonomi. Sementara itu, PDB atas
dasar harga konstan menggambarkan nilai tambah produk dan layanan tersebut
yang dihitung dengan menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu
sebagai titik acuan, memungkinkan evaluasi pertumbuhan ekonomi dari satu tahun
ke tahun yang lain. PDRB biasanya dihitung untuk memperoleh gambaran tentang
kesejahteraan ekonomi suatu daerah atau wilayah, serta untuk mengukur kontribusi
suatu daerah atau wilayah terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan uraian
diatas, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan di
kabupaten/kota Provinsi Lampung pada tahun 2014 — 2021 yang diperoleh
melalui Badan Pusat Statistik (BPS) dalam bentuk persen (%). Berikut rumus yang

digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan dalam satuan persen:

PDRBt — PDRBt — 1
PDRBt — 1

x 100%

2. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan (Variabel independen/X1)

Belanja Negara adalah tanggung jawab Pemerintah Pusat yang diakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih, yang mencakup belanja Pemerintah Pusat,
Transfer ke Daerah, dan Dana Desa. Hal ini diatur oleh Undang-Undang pada tahun
2003 nomor 17 perihal Keuangan Negara, terutama pada Pasal 11 ayat (5), dan
ditegaskan melalui Keputusan Mahkamah Konstitusi nomor 35/PUU-XI1/2013,
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diungkapkan bahwa pembiayaan oleh pemerintah pusat dapat dikelompokkan
menjadi per fungsi dan organisasi. Pengelompokan berdasarkan fungsi terbagi
menjadi 11 kategori yang melibatkan berbagai aspek dalam penyediaan layanan
publik dan peningkatan kesejahteraan umum, salah satunya yaitu fungsi
pendidikan. Berdasarkan uraian diatas, data yang digunakan dalam penelitian ini
untuk variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan adalah data belanja
pemerintah menurut fungsi pendidikan pada wilayah kabupaten/kota yang berada
di Provinsi Lampung tahun 2014-2021 dalam satuan rupiah dan dirasiokan menjadi
persen (%). Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase pengeluaran pemerintah sektor pendidikan terhadap total pengeluaran

pemerintah:

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan

1009
Total Pengeluaran Pemerintah X o

3. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan (Variabel independen/X2)

Belanja Negara adalah tanggung jawab Pemerintah Pusat yang diakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih, yang mencakup belanja Pemerintah Pusat,
Transfer ke Daerah, dan Dana Desa. Hal ini diatur oleh Undang-Undang pada tahun
2003 nomor 17 perihal Keuangan Negara, terutama pada Pasal 11 ayat (5), dan
ditegaskan melalui Keputusan Mahkamah Konstitusi nomor 35/PUU-XI1/2013,
diungkapkan bahwa pembiayaan oleh pemerintah pusat dapat dielompokkan
menjadi per fungsi dan organisasi. Pengelompokan berdasarkan fungsi terbagi
menjadi 11 kategori yang melibatkan berbagai aspek dalam penyediaan layanan
publik dan peningkatan kesejahteraan umum, salah satunya yaitu kesehatan.
Berdasarkan uraian diatas, data yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan adalah data belanja pemerintah menurut
fungsi kesehatan pada wilayah kabupaten/kota yang berada di provinsi lampung
tahun 2014-2021 dalam satuan rupiah dan dirasiokan menjadi persen (%). Berikut
merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung persentase pengeluaran

pemerintah sektor kesehatan terhadap total pengeluaran pemerintah:
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Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan

1 0,
Total Pengeluaran Pemerintah x 100%

4. Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur (Variabel independen/X3)

Menurut regulasi dari Kementerian Keuangan, yang tertuang dalam peraturan yang
diumumkan Menteri Keuangan dengan nomor 101/PMK.02/2011 tentang
pengelompokan anggaran, pembiayaan pemerintah melibatkan beberapa jenis,
salah satunya adalah belanja modal. Belanja modal merujuk pada pengeluaran yang
ditujukan terkait pembayaran aset/kenaikan nilai aset tetap/aset lainnya yang
memberikan manfaat diatas satu periode akuntansi. Selain itu, belanja modal juga
melibatkan nilai aset tetap atau aset lainnya yang melebihi batas minimum
kapitalisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berbagai jenis properti, pabrik,
peralatan, tanah, dan gedung yang akan menjadi aset perusahaan merupakan contoh
dari aset tetap yang memiliki masa manfaat ekonomi lebih dari satu periode
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh (Abimanyu, 2015) dari Badan Kebijakan
Fiskal Kementerian Keuangan menggunakan data belanja modal sebagai proksi dari
pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur, ia juga mengungkapkan bahwa
belanja modal dapat diasumsikan sebagai bagian dari belanja pemerintah atau
investasi pemerintah. Melihat penjelasan diatas, data penelitian yang digunakan
untuk variabel pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur yakni diproksikan
dengan data belanja modal pada wilayah kabupaten/kota yang berada di provinsi
lampung tahun 2014-2021 dalam satuan rupiah dan dirasiokan menjadi persen (%).
Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung pengeluaran
pemerintah pada sektor infrastruktur sebagai persentase dari total pengeluaran

pemerintah:

Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur

1 0,
Total Pengeluaran Pemerintah x 100%
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D. Batasan Variabel

Batasan variabel dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis ketiga variabel
independen yaitu pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (X1), pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan (X2), dan pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
(X3) serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di kabupaten/kota
Provinsi Lampung pada periode tahun 2014-2021. Batasan variabel ini dapat
membantu memperkecil cakupan penelitian dan memfokuskan penelitian pada
variabel-variabel yang memiliki relevansi dalam memengaruhi pertumbuhan
ekonomi di 15 wilayah Provinsi Lampung. Pemilihan ketiga variabel independen
dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi nya dengan pertumbuhan ekonomi
dimana ketiga variabel terpilih adalah sektor-sektor yang berperan penting dalam

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

Pengeluaran yang dialokasikan pemerintah pada sektor — sektor ini dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah. Hal ini didukung dengan teori pertumbuhan ekonomi Robert Solow yang
mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara, yakni diantaranya; persediaan modal (modal
manusia dan fisik), tenaga kerja, dan produktivitas tenaga kerja (Michael P. Todaro
dan Stephen C. Smith, 2011) sehingga pembiayaan pemerintah pada ketiga sektor
publik seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur berpotensi untuk
mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas sehingga tingkat kegiatan ekonomi
dapat membaik dan nilai pertumbuhan ekonomi dapat meningkat, dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ambya, 2020) yang mengungkapkan
adanya korelasi positif dan signifikan antar pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan riil per kapita, sektor kesehatan riil per kapita, sektor infrastruktur riil

per kapita, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi.



27

E. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu analisis regresi data
panel, penjelasan lebih rinci mengenai analisis ini seperti yang diuraikan
(Widarjono, 2018) adalah sebagai berikut:

1. Regresi Data Panel

Model regresi yang diperuntukkan untuk data panel, menggambarkan penggunaan
data untuk panel. Penggunaan data berikut memiliki beberapa keunggulan.
Pertama, data panel yaitu sebuah perpaduan dua jenis data, yaitu data time series
dan cross section, yang menghasilkan lebih banyak data. Ini pada gilirannya
meningkatkan derajat kebebasan yang tersedia dalam analisis. Kedua, dengan
menggabungkan informasi dari kedua jenis data ini, masalah penghilangan variabel
(omitted variable) dapat diatasi dengan lebih baik. Adapun model sebuah regresi
yang diperuntukkan untuk data panel dalam studi ini akan dijabarkan berikut:

Yit = B0 + B1X1it + B2X2it + B3X3it

Keterangan:

a. Yit = Laju Pertumbuhan (Persen)

b. B0 = Konstanta

C. B1, B2, B3 = Koefisien regresi masing — masing variabel

d. X1t = Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan (Persen)

e. X2it = Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan (Persen)

f. X3it = Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur (Persen)
i = Kabupaten/Kota

h. t = Tahun yang diteliti

2. Estimasi Regresi Data Panel

Pemanfaatan data panel membawa konsekuensi adanya sejumlah besar nilai
intersep dan koefisien slope yang bervariasi antara perusahaan dan periode waktu.

Dalam konteks estimasi persamaan, asumsi-asumsi terkait intersep, koefisien slope,
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dan variabel gangguan memiliki dampak signifikan terhadap hasil estimasi. Oleh
karena itu, penting untuk mempertimbangkan dengan cermat asumsi-asumsi ini
agar hasil estimasi dapat memberikan gambaran yang akurat terkait dengan
hubungan antar variabel. Terdapat tiga metode yang dapat diaplikasikan guna
mengestimasi regresi dengan data panel. Metode-metode ini melibatkan pendekatan
statistik yang dapat disesuaikan dengan karakteristik data panel. Beberapa di

antaranya mencakup:

a. Metode Common Effect

Salah satu pendekatan untuk melakukan estimasi data panel adalah
menggabungkan data time series dan data cross section. Penggabungkan kedua
jenis data tersebut tanpa mempertimbangkan variasi antara waktu serta individu,
kita dapat mengaplikasikan metode OLS (Ordinary Least Squares) untuk
melakukan estimasi model data panel. Pendekatan berikut diketahui sebagai
estimasi Common Effect. Dalam metode ini, tidak ada perbedaan yang diperhatikan
antara dimensi individu dan dimensi waktu, dan diasumsikan bahwa perilaku data

antara berbagai perusahaan serupa dalam berbagai periode waktu.

b. Metode Fixed Effect

Model yang memperhitungkan variasi dalam intersep dalam sebuah persamaan
disebut sebagai model regresi Fixed Effect. Pendekatan teknis Fixed Effect
melibatkan estimasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk
menangkap variasi dalam intersep. Konsep Fixed Effect mendasarkan diri pada ide
bahwa terdapat perbedaan dalam intersep antara berbagai perusahaan, sementara
intersep tersebut tetap konstan sepanjang periode waktu. Model ini juga
menganggap bahwa koefisien regresi (slope) konstan antara perusahaan dan
sepanjang waktu. Dalam proses estimasi model Fixed Effect yang mencerminkan
variasi intersep antar perusahaan, digunakan metode teknis dengan variabel dummy
yang dikenal sebagai Least Squares Dummy Variables (LSDV).
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c. Metode Random Effect

Penggunaan variabel dummy dalam model Fixed Effect bertujuan untuk
mencerminkan ketidakpastian kita terhadap model yang sebenarnya. Namun,
penggunaan variabel dummy ini juga memiliki konsekuensi terhadap pengurangan
derajat kebebasan, yang pada akhirnya dapat mengurangi efisiensi parameter. Salah
satu strategi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan
variabel gangguan atau dikenal sebagai metode random effect. Metode random
effect muncul berdasarkan pemahaman yang mengungkapkan bahwa variabel
gangguan terbentuk berdasarkan dua aspek, yaitu variabel gangguan secara umum,
yang merupakan hasil dari gabungan data time series dan cross section, dan variabel
gangguan secara individu. Dengan pendekatan ini, model memberikan ruang untuk
mengakomodasi variasi individual dalam variabel gangguan, memberikan hasil

estimasi yang lebih akurat dan relevan untuk setiap individu dalam data panel.

3. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel

Ada tiga uji yang dapat diaplikasikan untuk menemukan model yang paling sesuai
untuk analisis data panel. Pertama, Uji Chow memungkinkan perbandingan antara
Common Effect Model dan Fixed Effect Model dengan mengidentifikasi model yang
paling sesuai berdasarkan karakteristik data. Kedua, Uji Lagrange Multiplier (LM)
membantu memilih antara Common Effect Model dan Random Effect Model dengan
memeriksa korelasi variabel gangguan individu dan waktu. Terakhir, pengujian
Hausman digunakan untuk menentukan model optimal antara Fixed Effect dan
Random Effect, dengan menguji perbedaan antara parameter yang diestimasi.
Dengan memanfaatkan ketiga pengujian ini, peneliti dapat menentukan model yang
paling cocok untuk data panel mereka, memastikan hasil estimasi yang lebih akurat
dan relevan dengan tujuan analisis mereka. Penjelasan lebih lengkap mengenai
ketiga uji yang digunakan untuk menentukan metode yang paling cocok guna

mengestimasi regresi data panel, yakni diantaranya:
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a. Uji Common atau Fixed Effect dengan Uji F atau Uji Chow

Uji Chow adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk membandingkan
dua model regresi dalam analisis data panel, yaitu Common Effect Model (Model
Efek Umum) dan Fixed Effect Model (Model Efek Tetap). Common Effect Model
mengasumsikan bahwa semua individu dalam data panel memiliki intersep yang
sama, sementara Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa masing-masing
individu memiliki intersep yang berbeda. Dalam uji Chow, data panel dibagi
menjadi dua kelompok, seperti kelompok waktu awal dan waktu akhir. Kemudian,
model regresi diestimasi untuk kedua kelompok ini, dan statistik F digunakan untuk
membandingkan kualitas kedua model tersebut. Jika nilai F-statistik signifikan,
maka itu mengindikasikan bahwa salah satu model lebih baik daripada yang lain

dan terpilih model yang paling sesuai dengan data panel yang dimiliki.

b. Uji Common atau Random Effect dengan Uji LM

Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah alat penting dalam analisis data panel yang
digunakan untuk membandingkan model regresi dalam dua konteks: Common
Effect Model (Model Efek Umum) dan Random Effect Model (Model Efek Acak).
Model Efek Umum mengasumsikan bahwa variabel gangguan individu dan waktu
adalah tidak berkorelasi, sementara Model Efek Acak mengasumsikan adanya
korelasi di antara variabel gangguan tersebut. Dalam uji LM, peneliti pertama-tama
melakukan estimasi awal dengan Model Efek Umum dan memeriksa apakah
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel gangguan individu dan waktu. Uji
LM digunakan untuk menguji apakah variabel gangguan individu dan waktu
sebenarnya berkorelasi. Hasil uji LM membantu menentukan model yang lebih
sesuai dengan data panel yang digunakan, apakah itu Model Efek Umum atau
Model Efek Acak, serta memberikan wawasan mengenai keberadaan atau ketiadaan

korelasi dalam variabel gangguan dalam analisis data panel.

c. Uji Fixed atau Random Effect dengan Uji Hausman

Uji formal ini dikembangkan oleh Hausman, yang menciptakan suatu alat statistik
untuk menentukan apakah lebih tepat menggunakan model fixed effect atau random
effect. Uji ini didasarkan ide bahwa metode Ordinary Least Squares (OLS) dan

Generalized Least Squares (GLS) bersifat konsisten, namun OLS tidak efisien
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dalam hipotesis nol tertentu. Sedangkan, hipotesis alternatif kedua metode ini
menunjukkan hasil berbeda. Melihat hal ini, uji Hausman ini dilakukan dengan
membandingkan hasil estimasi keduanya, dengan hipotesis nol bahwa estimasi
keduanya tidak berbeda. Pada uji Hausman, jika hipotesis nol tidak diterima,
menunjukkan bahwa model fixed effect lebih tepat; sebaliknya, jika hipotesis nol

diterima, model yang dipilih adalah random effect.

4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik adalah serangkaian uji statistik yang dirancang untuk
mengevaluasi kepatuhan model regresi terhadap beberapa asumsi kritis. Dalam
analisis regresi data panel yang menjadi fokus penelitian ini, sejumlah uji asumsi
klasik digunakan untuk memastikan kecocokan model dengan prasyarat-prasyarat
tertentu. Uji-asumsi-asumsi klasik yang diimplementasikan dalam penelitian ini

mencakup:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas memiliki peran signifikan dalam mengevaluasi apakah distribusi
data suatu variabel mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Penggunaan Metode
Jarque-Bera dalam konteks analisis regresi bertujuan untuk menguji apakah
residual, atau sisa hasil regresi, dapat dianggap terdistribusi secara normal. Pada
pendekatan ini, perhatian khusus diberikan pada nilai probabilitas hasil uji, yang

memberikan petunjuk sejauh mana residual mengikuti pola distribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menilai apakah terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel independen itu sendiri dalam suatu model regresi. Istilah
multikolinieritas merujuk pada situasi ketika ada hubungan kuat antara dua atau
lebih variabel independen dalam konteks regresi. Keberadaan multikolinieritas
dapat memberikan dampak negatif terhadap hasil interpretasi regresi, karena dapat
menyebabkan estimasi koefisien menjadi tidak stabil dan kurang dapat diandalkan.
Oleh karena itu, uji multikolinieritas menjadi krusial untuk memastikan bahwa

model regresi yang digunakan dapat memberikan estimasi parameter yang akurat
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dan konsisten. Dalam proses pengujian multikolinieritas, beberapa metode seperti
perhitungan Correlation dapat diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat

korelasi antar variabel independen dalam model regresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat
ketidakseragaman dalam variansi residual antar pengamatan dalam suatu model
regresi. Homoskedastisitas terjadi jika variansi residual tetap konsisten dari satu
pengamatan ke pengamatan berikutnya, sementara heteroskedastisitas terjadi jika
varians residual berbeda-beda antar pengamatan. Keberadaan heteroskedastisitas
dalam model regresi dianggap tidak ideal, sehingga model regresi yang baik
diinginkan agar bebas dari masalah ini. Ahli ekonometrika telah mengembangkan
berbagai metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas, baik melalui pendekatan

informal maupun formal.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan suatu analisis statistik yang digunakan untuk menguji
apakah terdapat pola korelasi atau hubungan antara nilai-nilai residual dalam model
regresi pada waktu yang berbeda. Autokorelasi, juga dikenal sebagai korelasi serial
atau korelasi antara diri sendiri, terjadi ketika residual dari suatu observasi saling
berkorelasi dengan residual dari observasi sebelumnya atau setelahnya dalam
urutan waktu. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson

(DW-test) dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2. Ketentuan Nilai Durbin — Watson

Ketentuan Nilai Durbin — Watson Kesimpulan

0<DW<DL Terdapat Autokorelasi
DL<DW<DU Tanpa Kesimpulan
DU<DW< (4-DU) Tidak Terdapat Autokorelasi
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5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini diaplikasikan guna mengevaluasi dampak individual dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Esensinya, uji
parsial mengindikasikan sejauh mana satu variabel independen berkontribusi secara
individu terhadap variasi dalam variabel dependen. Hipotesis berikut digunakan
dalam penelitian ini: (1) Ketika angka t-hitung lebih dari t-tabel maka HO ditolak
atau menerima Ha yang memiliki arti bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen, (2) Ketika angka t-hitung kurang dari nilai t-tabel maka
HO diterima atau menolak Ha yang memiliki arti bahwa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t yang diimplementasikan dalam studi

ini seperti berikut ini:

1. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan
HO: B1 < 0, tidak ada korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor pendidikan
dengan pertumbuhan ekonomi.
Ha: B1 > 0, terdapat korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor pendidikan

dengan pertumbuhan ekonomi.

2. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan
HO: B2 < 0, tidak ada korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor kesehatan
dengan pertumbuhan ekonomi.
Ha: B2 > 0, terdapat korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor kesehatan

dengan pertumbuhan ekonomi.
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3. Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur
HO: B3 < 0, tidak ada korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor infrastruktur
dengan pertumbuhan ekonomi.
Ha: B3 > 0, terdapat korelasi yang menunjukkan arah positif serta signifikan
antara pengeluaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor infrastruktur

dengan pertumbuhan ekonomi.

Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t adalah dengan merujuk kepada angka
probabilitas (p-value) dari setiap variabel independen. Jika angka probabilitas (p-
value) kurang dari 0,05, HO ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas (P-value) berada di atas 0,05, HO diterima, yang menunjukkan bahwa

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak signifikan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dipergunakan dalam menilai suatu variabel independen secara keseluruhan
terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Esensialnya, uji simultan
ini memberikan informasi apakah seluruh variabel independen berdampak secara
keseluruhan pada variabel dependen atau tidak. Uji F yang diaplikasikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO: B1 = B2 =3 = B4 = 0, seluruh variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

Ha : B1 # B2 # B3 # B4 # 0, seluruh variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F adalah jika nilai F hitung lebih besar
dari F tabel, HO ditolak dan Ha diterima; sebaliknya, jika nilai F hitung lebih rendah
dari F tabel, HO ditolak dan Ha diterima.

c. Koefisien Determinasi (R?)
Dalam koefisien determinasi (R?), semakin mendekati nilai 1 menunjukkan bahwa
model memiliki kekuatan yang besar dalam menjelaskan hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R? mendekati 0,
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hal tersebut menandakan bahwa variabel independen memiliki kelemahan dalam

menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

6. Individual Effect (Ci)

Individual Effect (Ci) adalah suatu komponen yang memiliki peran penting dalam
regresi data panel. Individual Effect (Ci) memiliki suatu tujuan yaitu melihat nilai
konstanta dari masing-masing wilayah yang terdapat pada data penelitian, melalui
hal ini maka dapat dilihat keberadaan efek tetap individu, faktor-faktor individu
yang berpengaruh, hipotesis penjelasan faktor individu, serta dapat mengevaluasi
spesifikasi model. Individual Effect (Ci) juga dapat digunakan untuk melihat
pengaruh variabel individu dalam hubungan variabel independen dan dependen

dalam data panel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Lampung pada tahun 2014-2021 baik secara parsial dan simultan.
Penelitian ini mencakup 15 wilayah Provinsi Lampung sebagai wilayah penelitian
dengan periode penelitian selama 8 tahun yakni pada tahun 2014-2021.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi
Lampung pada tahun 2014-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data
hasil regresi pada tabel 7 yang menunjukkan bahwa variabel pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan memiliki nilai koefisien sebesar 0.251212 dan
nilai probabilitas 0.0000 < 0,05, hasil pengujian tersebut sesuai dengan hipotesis
penelitian dimana apabila terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan (X1) maka hal ini juga akan meningkatkan nilai pertumbuhan
ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung pada
tahun 2014-2021. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa
pengalokasian pengeluaran pemerintah pada empat belanja utama untuk sektor
pendidikan seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal serta
belanja lainnya telah dialokasikan secara optimal di kabupaten/kota Provinsi
Lampung khususnya pada tahun 2014-2021.
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2. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah
sektor kesehatan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung pada
tahun 2014-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data hasil regresi pada
tabel 7 yang menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah sektor
kesehatan memiliki nilai koefisien sebesar 0.149109 dan nilai probabilitas
0.0201 < 0,05, hasil pengujian tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian
dimana apabila terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah sektor
kesehatan (X2) maka hal ini juga akan meningkatkan nilai pertumbuhan
ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung pada
tahun 2014-2021. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa
pengalokasian pengeluaran pemerintah pada empat belanja utama untuk sektor
kesehatan seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal serta
belanja lainnya telah dialokasikan secara optimal di kabupaten/kota Provinsi
Lampung khususnya pada tahun 2014-2021.

3. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah
sektor infrastruktur (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi
Lampung pada tahun 2014-2021. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data hasil
regresi pada tabel 7 yang menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah
sektor infrastruktur memiliki nilai koefisien sebesar 0.251037 dan nilai
probabilitas 0.0000 > 0,05, hasil pengujian tersebut sesuai dengan hipotesis
penelitian dimana apabila terjadi peningkatan pada pengeluaran pemerintah
sektor infrastruktur (X3) maka hal ini juga akan meningkatkan nilai
pertumbuhan ekonomi di wilayah kabupaten/kota yang berada di Provinsi
Lampung pada tahun 2014-2021. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa pengalokasian pengeluaran pemerintah pada sektor infrastruktur yang di
proksi dengan belanja modal telah dialokasikan secara optimal di
kabupaten/kota Provinsi Lampung khususnya pada tahun 2014-2021.

4. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel — variabel
independen yaitu pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (X1), pengeluaran

pemerintah sektor kesehatan (X2), dan pengeluaran pemerintah sektor
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infrastruktur (X3) secara simultan atau bersama — sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi (Y) di wilayah

kabupaten/kota yang berada di Provinsi Lampung pada tahun 2014-2021.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendorong adanya
penelitian-penelitian relevan yang lebih baik kedepannya sehingga dapat lebih
memperluas ilmu pengetahuan mengenai topik terkait. Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, beberapa saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan pemerintah sektor pendidikan memiliki pengaruh yang baik untuk
mendorong peningkatan perekonomian di 15 wilayah Provinsi Lampung pada
tahun 2014-2021. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat terus
mengoptimalkan pengalokasian anggaran untuk dana pendidikan melalui empat
belanja utama seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal,
dan belanja lainnya secara merata di seluruh wilayah sebagaimana yang telah
tercantum dalam UUD 1945 Amandemen ke 4 Pasal 31 Ayat 4 dimana
pemerintah memprioritaskan anggaran untuk dana pendidikan sebesar 20% dari
APBN dan APBD sehingga peningkatan perekonomian melalui investasi dalam
peningkatan kualitas tenaga pendidikan, peningkatan kebutuhan operasional
terkait dengan penyelenggaraan pendidikan, infrastruktur pendidikan serta
pengembangan program pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja lokal dapat terealisasi dengan lebih baik dan optimal.

2. Pembiayaan pemerintah terkait kesehatan memiliki pengaruh yang baik untuk
mendorong peningkatan perekonomian di 15 wilayah Provinsi Lampung pada
tahun 2014-2021. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat terus
mengoptimalkan pengalokasian anggaran untuk dana kesehatan melalui empat
belanja utama seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal,
dan belanja lainnya secara merata di seluruh wilayah sebagaimana yang telah
tercantum bahwa pemerintah mengalokasikan dana untuk kesehatan sebesar 5%
dari APBN dan 10% dari APBD sehingga peningkatan perekonomian melalui

peningkatan kualitas tenaga kesehatan, peningkatan sarana dan prasarana
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kesehatan, serta investasi dalam program Kkesehatan masyarakat dalam
mendorong produktivitas masyarakat akan terus membaik kedepannya.

. Pembiayaan pemerintah terkait infrastruktur memiliki pengaruh yang baik
untuk mendorong peningkatan perekonomian di 15 wilayah Provinsi Lampung
pada tahun 2014-2021. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat terus
mengoptimalkan pengalokasian anggaran untuk dana infrastruktur dalam
bentuk peningkatan dana belanja modal secara merata di seluruh wilayah
sebagaimana yang telah tercantum bahwa pemerintah daerah wajib
mengalokasikan belanja infrastruktur pelayanan publik paling rendah 40%
(empat puluh persen) dari total belanja APBD sehingga peningkatan nilai
pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dalam mendorong
peningkatan kegiatan perekonomian dapat terus membaik kedepannya.
Investasi dalam infrastruktur merupakan sektor yang perlu diprioritaskan oleh
pemerintah karena infrastruktur yang baik berperan dalam meningkatkan
produktivitas ekonomi, menciptakan lapangan Kkerja, meningkatkan
aksesibilitas, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi penelitian
selanjutnya untuk dapat mengidentifikasi variabel — variabel lain yang tidak
masuk ke dalam model namun memiliki pengaruh kuat terhadap pertumbuhan
ekonomi sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
faktor — faktor yang dapat dipertimbangkan dalam merancang kebijakan

ekonomi.
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